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ABSTRAK 
Anemia merupakan kondisi berkurangnya sel darah merah dalam  massa hemoglobin sehingga tidak 

mampu memenuhi fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruhan jaringan tubuh. Di Indonesia, 

jumlah anemia terus meningkat setiap tahunnya mencapai 32,6% kasus pada tahun 2021, 48,9% 

tahun 2022 dan meningkat 26-32% tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada anak usia 5-14 tahun di rumah sakit umum 

Daerah Depati Bahrin Sungailiat tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross 

sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling. Sampel penelitian 

sebanyak 85 responden di rumah sakit umum Depati Bahrin Sungailiat. Instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini 

menunjukkan mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 responden (91,4%), mayoritas 

pendidikan orang tua rendah sebanyak 33 responden (97%,1) dan mayoritas pengetahuan baik 

sebanyak 46 responden (95,8%), dengan nilai P- value 0,000 ≤ (0,05), yang artinya terdapat 

hubungan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada anak usia 5-14 

tahun.Kesimpulan terdapat hubungan faktor faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada 

anak usia 5-14 tahun di rumah sakit umum Depati Bahrin Sungailiat tahun 2024. 

 

Kata kunci : jenis kelamin, pendidikan, pengetahuan anemia 

 

ABSTRACT 

Anemia is a condition characterized by a reduction in red blood cells or hemoglobin mass, resulting in 

the inability to fulfill its function as an oxygen carrier to all body tissues. In Indonesia, the number of 

anemia cases has continued to increase each year, reaching 32.6% in 2021, 48.9% in 2022, and rising to 

26-32% in 2023. This study aimed to determine the factors associated with the incidence of anemia in 

children aged 5-14 years at the Depati Bahrin Regional General Hospital, Sungailiat, in 2024. This 

research employed a cross-sectional approach. The sampling technique used was non-probability 

sampling, with a total of 85 respondents at the Depati Bahrin Regional General Hospital, Sungailiat. The 

instrument used in this study was a questionnaire. Data were analyzed using the chi-square test. The 

results of this study showed that the majority of respondents were female (46 respondents or 91.4%), most 

parents had low educational backgrounds (33 respondents or 97.1%), and the majority had good 

knowledge (46 respondents or 95.8%), with a p-value of 0.000 ≤ (0.05), indicating a significant 

relationship between factors and the incidence of anemia in children aged 5-14 years. The conclusion, 

there is a relationship between various factors and the incidence of anemia in children aged 5-14 years at 

the Depati Bahrin Regional General Hospital, Sungailiat, in 2024. 

 

Keywords : gender, education and knowledge of anemia 

 

PENDAHULUAN 
 

Anemia merupakan kondisi dimana berkurangnya sel darah merah (eritrosit) dalam 

sirkulasi darah atau massa hemoglobin sehingga tidak mampu memenuhi fungsinya sebagai 

pembawa oksigen keseluruh jaringan tubuh (WHO, 2023). Anemia merupakan salah satu 

masalah kesehatan yang dapat terjadi pada semua kelompok umur mulai dari balita sampai 

lanjut usia. Anemai dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh dan produktifitas, 
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penanganan dan pencegahan anemia dapat dilakukan dengan mengkomsumsi makanan yang 

mengandung vitamin dan mineral yang menunjang pembentukan sel darah merah sebagai 

pencegahan, hal ini memerlukan makanan dengan zat besi, folat, vitamin B12, dan vitamin 

C seperti yang terdapat pada hati, daging, kacang-kacangan, sayuran berwarna hijau gelap, 

buah-buahan, namun tidak semua masyarakat dapat mengkonsumsi makanan tersebut, 

sehingga diperlukan asupan zat besi tambahan yang diperoleh dari tablet tambah darah 

(TTD) (Profil Kesehatan Indonesia, 2022). 

Jumlah kasus Anemia dilaporkan oleh World Health Organization (WHO tahun 2021), 

menyebutkan prevalensi anemia sebanyak 1,92 miliar orang di seluruh dunia menderita 

anemia yang berdampak besar pada wanita dari pada pria, jumlah meningkat 450 juta kasus 

selama tiga dekade, wilayah memiliki prevalensi anemia tertinggi di dunia yaitu Afrika sub-

Sahara Barat, Asia Selatan, dan Afrika sub-Sahara Tengah mencapai, wilayah anemia 

terendah di duduki oleh negara yaitu Australasia, Eropa Barat, dan Amerika Utara. (WHO 

tahun 2022) prevalensi anemia global sebanyak 39,8%  setara dengan 269 juta anak dengan 

penderita anemia . (WHO tahun 2023) prevalensi anemia global sebanyak 28%, Asia 

Tenggara menjadi wilayah dengan prevalesi kejadian anemia tertinggi yaitu 42% (WHO, 

2023). 

Menurut Pan American Health Organization (PAHO) median prevalensi anemia pada 

anak sebanyak 16,5% setara dengan 12 juta anak yang terkena anemia. Di seluruh negara 

Amerika, prevalensi anemia pada anak tertinggi di Haiti sebanyak 60,1% penderita dan 

terendah di Amerika Serikat sebanyak 6,1% penderita anemia (PAHO, 2019). Di Indonesia 

anemia menduduki peringkat ke 4 dari 10 macam banyak penyakit yang ada di Indonesia. 

Jumlah kasus anemia terus meningkat, dengan rata-rata 500 kasus per tahunnya dan pada 

anak usia 5-14 tahun sebanyak 32,6% kasus. Penyakit anemia harus mendapatkan perhatian 

yang lebih serius karena permasalahan yang makin kompleks sehingga menyulitkan upaya 

pengobatan dan pencegahan (Kemenkes RI, 2021). 

Profil Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2022 menunjukan penyakit 

yang sering terjadi di daerah yang jauh dari pengawasan kesehatan  yaitu anemia dengan 

prevalensi penyakit anemia mengalami peningkatan tinggi sebanyak 48,9% penderita dan 

anemia pada anak usia 5-14 tahun di Indonesia menunjukkan bahwa sebanyak 27,1% sekitar 

1,3 juta menderita anemia (Kemenkes RI, 2022). Menurut Kementrian Kesehatan RI tahun 

2023, anemia di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 800.000 kasus pertahun, dengan 

presentase anemia untuk anak usia 5-14 tahun sebanyak 184.000 kasus dan anak usia 15-24 

tahun sebanyak 256.000 kasus di Indonesia, angka ini mencerminkan penurunan dari tahun-

tahun sebelumnya (Kemenkes RI, 2023). 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2007, prevalensi anemia pada anak usia 5-14 tahun di 

Indonesia tercatat sekitar 25,1%. Menurut Riskesdas tahun 2013, prevalensi anemia pada 

anak usia 5-14 tahun sebanyak 24,4%. Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalensi anemia 

pada anak usia 5-14 tahun mencapai sekitar 20,6%, data ini menunjukan adanya penurunan 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, tetapi anemia masih menjadi masalah 

kesehatan yang perlu diatasi (Riskesdas, 2007, 2013, 2018). Berdasarkan Data Dinas 

Kesehatan Provinsi tahun 2019 mengalami penyakit anemia sebanyak 18.1% setara dengan 

1064 kasus penderita anemia. Tahun 2020 mengalami penyakit anemia sebanyak 20,4% 

setara dengan 353 kasus penderita anemia. Tahun 2023 mengalami penyakit anemia 

sebanyak 18,75 setara dengan 331 kasus. Menurut Rikesdas Provinsi Bangka Belitung, 

kelompok usia 10-24 tahun masih memprihatinkan dimana prevalensi anemia berkisaran 

antara 26-32% kasus penderita anemia (Dinas Kesehatan Provinsi Bangka Belitung, 2023).  

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka dimulai pada tahun 2020 penyakit anemia 

mencapai 543 penderita. Pada tahun 2021 penyakit anemia terjadi penurunan menjadi 309 

penderita. Tahun 2022 penyakit anemia terjadi peningkatan kembali sebanyak 456 penderita. 
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Dan tahun 2023 penyakit anemia mengalami penurunan drastis 80 penderita anemia (Dinas 

Kesehatan Kebupaten Bangka, 2023). 

RSUD Depati Bahrin merupakan Rumah Sakit Pemerintah di Kabupaten Bangka. 

Bersumber dari Rekam Medis RSUD Depati Bahrin pada tahun 2020-2023, kasus anemia 

merupakan kasus ke 1 dari 10 penyakit terbesar dengan digolongkan usia 5-14 tahun dengan 

mengidap anemia terbanyak di RSUD Depati Bahrin Sungailiat. Tahun 2020, dengan jumlah 

kasus sebanyak 55 penderita anemia (laki-laki 24 kasus dan perempuan 34 kasus). Tahun 

2021 dengan jumlah kasus sebanyak 50 penderita anemia (laki-laki 26 kasus dan perempuan 

24 kasus). Tahun 2022 dengan jumlah kasus sebanyak 55 penderita anemia (laki-laki 24 

kasus dan perempuan 31 kasus). Tahun 2023 dengan jumlah kasus sebanyak 58 penderia 

anemia (laki-laki 31 kasus dan perempuan 27 kasus). Dari data tersebut kita bisa melihat 

anemia pada anak 5-14 tahun, meningkat tahun 2020 sebanyak 55 kasus, tahun 2021 

menurun sebanyak 50 kasus, tahun 2022 meningkat sebanyak 55 kasus, dan tahun 2023 

meningkat tinggi dari 3 tahun kebelakang sebannyak 58 kasus. 

Peneliti telah melakukan survey awal pada tanggal 15 Agustus 2024 melalui wawancara 

singkat kepada 2 orang tua dari pasien yang dirawat di ruang kenanga RSUD Depati Bahrin 

Sungailiat tentang anemia pada anak. Orang tua pasien mengatakan bahwa anaknya sudah 

pernah memiliki riwayat anemia saat usia 10 tahun. Dari hasil wawancara dengan orang tua 

pasien mengatakan hasil laboratorium anak memiliki kadar hemoglobin 9 g/dl, dengan 

gejala yang timbul dari pasien yaitu badan lemas, pucat, dan sering mudah kelelahan saat 

beraktifitas, terutama di sekolah.  

Berasarkan hasil penelitian yang dilakukan Safitri dan Maharani, (2019) dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan Gizi Terhadap Kejadian Anemia Pada Remaja Putri Di SMP 

Negeri 13 Kota Jambi”. Bahwa sebagian besar (56%) remaja putri memiliki pengetahuan 

baik tentang gizi dikarenakan pengetahuan mengenai gizi pada remaja dapat diperoleh dari 

berbagai sumber terutama media (elektronik, cetak, internet) yang saat ini cukup 

berkembang dan mudah diakses sebagai sumber informasi. Kejadian anemia pada penelitian 

ini menunjukkan sebagai besar (70%) remaja putri tidak mengalami anemia. Ini dapat terjadi 

karena pengetahuan remaja putri tentang gizi cukup, salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar hemoglobin adalah makanan bergizi (Safitri dan Maharani, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Muthmainnah et al, (2021) dengan judul 

“Angka Kejadian Anemia Pada Di Indonesia”, ditemukan kesimpulan diantaranya terdapat 

21.6% siswi kelas VII SMPN 1 Majene yang mengalami anemia, 10.3% yang mengalami 

wasting, 0.9% yang memiliki status gizi wasting dan mengalami anemia, 79.3% yang 

mengalami Kurang Energi Kronik (KEK) dan sebanyak 9.8% yang mengalami KEK dan 

anemia. Ada hubungan antara KEK dan wasting dengan kejadian anemia pada siswi kelas 

VII SMPN 1 Majene, sehingga disarankan bahwa remaja putri tetap perlu mengonsumsi 

makanan bergizi yang adekuat dan mengkonsumsi suplemen zat besi untuk mengendalikan 

anemia (Muthmainnah et al, 2021). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin, pendidikan 

orang tua dan pengetahuan oarng tua terhadap kejadian anemia pada anak usia 5-14 tahun. di 

Rumah Sakit Umum Daerah Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024. 

 

 

METODE 

   

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

peìrneìlitian ini adalah serlurrurh anak ursia 5-14 tahurn yang dirawat inap di RSUD Derpati Bahrin 
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pada tahurn 2023 serbanyak 381 anak. Peìrneìrlitian ini dilakuìrrkan pada bulan November tanggal 

04-19 2024. Analisis data yang digunakan adalah uji Chi Square. 

 

HASIL  

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 50 58,8 

Perempuan 35 41,2 

Jumlah 85 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil bahwa responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 50 responden (58,8%) lebih banyak dibandingkan responden  perempuan. 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orangtua 

Pendidikan Frekuensi % 

Rendah  

(Tidak Sekolah,SD, 

SMP) 

34 40,0 

Tinggi  

(SMA, PT) 

51 60,0 

Jumlah 85 100 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil bahwa responden dengan tingkat pendidikan 

tinggi  (SMA, PT) sebanyak 51 responden (60,0%) lebih banyak dibandingkan dengan 

pendidikan rendah. 

 
Tabel 3.  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Orangtua 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 48 56,5 

Cukup 0 0 

Kurang 37 43,5 

Jumlah 85 100 

 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil bahwa responden masuk kategori pengetahuan 

baik sebanyak 48 responden (56,6%) lebih banyak dibandingkan kategori pengetahuan 

cukup dan kurang. 

 
Tabel 4.  Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Anemia 

Kejadian Anemia Frekuensi % 

Anemia 36 42,4 

Tidak Anemia 49 57,6 

Jumlah 85 100 

 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil bahwa responden masuk kategori tidak anemia 

sebanyak 49 responden (57,6%) lebih banyak dibandingkan kategori tidak anemia. 

 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan tabel 9, didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian anemia pada anak. Analisis lebih 

lanjut diperoleh hasil OR = 0,008 (0,002-0,039) yang berarti jenis kelamin perempuan 
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memiliki kecenderungan untuk terjadi anemia sebesar 0,008 kali lebih besar dibandingkan 

yang tidak anemia. 

 
Tabel 9.  Hubungan antara Jenis Kelamin terhadap Kejadian Anemia pada Anak Usia 5-

14 Tahun 
Jenis Kelamin Kejadian Anemia Pada Anak Total P-Value OR 

 (CI 95%) 

Anemia Tidak Anemia    

n % n % N %   

Laki-laki 

Perempuan 

4 

32 

8,0 

91,4 

46 

3 

92,0 

8,6 

50 

35 

100 

100 

0,000 0,008 (0,002-

0,039) 

Total 36 42,4 49 57,6 85 100 

 
Tabel 10.  Hubungan antara Pendidikan Orangtua terhadap Kejadian Anemia pada Anak 

Usia 5-14 Tahun 
Pendidikan 

Orangtua 

Kejadian Anemia Pada Anak Total P-Value OR 

 (CI 95%) 

Anemia Tidak Anemia    

n % n % N %   

Rendah 

Tinggi 

33 

3 

97,1 

5,9 

1 

48 

2,9 

94,1 

34 

51 

100 

100 

0,000 528,000 

(52,611-

5298,920) Total 36 42,4 49 57,6 85 100 

 

Berdasarkan tabel 10, didapatkan  hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki 

arti terdapat hubungan antara pendidikan orangtua dengan kejadian anemia pada anak. 

Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR = 528,000 (52,611-5298,920) yang berarti 

pendidikan orangtua yang rendah memiliki kecenderungan untuk terjadi anemia sebesar 

528,000 kali lebih besar dibandingkan yang tidak anemia. 

 
Tabel 11.  Hubungan antara Pengetahuan Orangtua terhadap Kejadian Anemia pada Anak 

Usia 5-14 Tahun 
Pengetahuan 

Orangtua 

Kejadian Anemia Pada Anak Total P-Value OR 

 (CI 95%) 

Anemia Tidak Anemia    

n % n % N %   

Baik 

Kurang 

2 

34 

4,2 

91,9 

46 

3 

95,8 

8,1 

48 

37 

100 

100 

0,000 0,004 (0,001-

0,024) 

Total 36 42,4 49 57,6 85 100 

 

Berdasarkan tabel 11, didapatkan  hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki 

arti terdapat hubungan antara pengetahuan orangtua dengan kejadian anemia pada anak. 

Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR = 0,004 (0,001-0,024) yang berarti pengetahuan 

orangtua yang kurang memiliki kecenderungan untuk terjadi anemia sebesar 0,004 kali lebih 

besar dibandingkan yang tidak anemia. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Jenis Kelamin terhadap Kejadian Anemia pada Anak Usia 5-14 

Tahun 

Menurut Depkes RI (2018), jenis kelamin menunjukkan perbedaan seks yang didapat 

sejak lahir yang dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin merupakan faktor 

internal kebutuhan gizi seseorang. Anak dengan berjenis kelamin perempuan lebih banyak 

mengalami anemia karena faktor menstruasi dan kehamilan dapat menyebabkan hilangnya 
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sel darah merah dan zat besi, pada pria kehilangan darah tersembunyi dapat terjadi seiring 

bertambahnya usia. 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kejadian anemia 

pada anak, sebagaimana dibahas dalam berbagai penelitian. Dewey dan Begum (2020) 

menyebutkan bahwa perbedaan fisiologis antara laki-laki dan perempuan, seperti kebutuhan 

zat besi yang meningkat selama pubertas dan menstruasi pada anak perempuan, dapat 

berkontribusi terhadap risiko anemia. Pendapat serupa juga disampaikan oleh WHO (2021), 

yang mencatat bahwa prevalensi anemia pada remaja perempuan lebih tinggi karena 

kehilangan darah saat menstruasi dan kebutuhan zat besi yang lebih besar. Selain itu, Allen 

et al. (2022) menyoroti bahwa perbedaan pola makan dan aktivitas fisik berdasarkan jenis 

kelamin turut memengaruhi kecukupan zat besi, di mana anak laki-laki sering memiliki 

asupan makanan lebih tinggi, sementara anak perempuan lebih rentan terhadap pembatasan 

diet. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki peran penting dalam 

risiko terjadinya anemia, meskipun pengaruhnya juga dipengaruhi oleh lingkungan, pola 

makan, dan budaya. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang 

memiliki arti terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian anemia pada anak. 

Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR = 0,008 (0,002-0,039) yang berarti jenis kelamin 

perempuan dengan kejadian anemia pada anak memiliki kecenderungan untuk terjadi 

anemia sebesar 0,008 kali lebih besar dibandingkan yang tidak anemia. Sejalan dengan 

penelitian Dian Cahyani (2020). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara jenis kelamin dan kejadian anemia pada anak usia 5-14 tahun di Kota 

Surabaya. Hasil: Dari 500 anak yang menjadi sampel penelitian, terdapat 250 anak laki-laki 

dan 250 anak perempuan. Prevalensi anemia pada anak-anak tersebut sebesar 25%. Hasil uji 

chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan 

kejadian anemia (p<0,05), dimana anak perempuan lebih berisiko mengalami anemia 

dibandingkan anak laki-laki.  

Hal ini didukung oleh Dewi Lestari (2020). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara jenis kelamin dan kejadian anemia pada anak usia 

5-14 tahun di kabupaten Bantul. Hasil: Dari 400 anak yang menjadi sampel penelitian, 

terdapat 200 anak laki-laki dan 200 anak perempuan. Prevalensi anemia pada anak-anak 

tersebut sebesar 29%. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin dan kejadian anemia (p<0,05), ditemukan adanya perbedaan 

yang nyata pada kadar hemoglobin antara anak laki-laki dan perempuan (p<0,05), dimana 

kadar hemoglobin rata-rata pada anak perempuan lebih rendah dibandingkan dengan anak 

laki-laki. Hal ini juga didukung oleh Tri Wahyuni (2021). Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara jenis kelamin dan kejadian anemia pada anak 

usia 5-14 tahun di Kota Yogyakarta.Hasil: Dari 450 anak yang menjadi sampel penelitian, 

terdapat 225 anak laki-laki dan 225 anak perempuan. Prevalensi anemia pada anak-anak 

tersebut sebesar 33%.  Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin dan kejadian anemia (p<0,05), dimana anak perempuan lebih 

berisiko mengalami anemia dibandingkan anak laki-laki. Setelah dilakukan analisis regresi 

logistik, diketahui bahwa jenis kelamin menjadi faktor risiko yang berpengaruh signifikan 

terhadap kejadian anemia pada anak usia 5-14 tahun di Kota Yogyakarta setelah dikontrol 

dengan faktor-faktor lain seperti umur, status gizi, dan riwayat penyakit. 

Menurut asumsi peneliti terdapat hubungan antara jenis kelamin dan kejadian anemia 

pada anak usia 5-14 tahun, khususnya risiko yang lebih tinggi pada anak perempuan, dapat 

dijelaskan oleh berbagai faktor. Secara fisiologis, anak perempuan memasuki masa pubertas 

lebih awal, sehingga kebutuhan zat besi mereka meningkat untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan fungsi reproduksi. Kehilangan darah setiap bulan akibat menstruasi, 
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seperti yang dijelaskan oleh Dewey dan Begum (2020), menjadi salah satu penyebab utama 

berkurangnya cadangan zat besi dalam tubuh. World Health Organization (WHO, 2021) 

juga menegaskan bahwa kebutuhan zat besi pada anak perempuan lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki, terutama selama masa pubertas, sehingga meningkatkan risiko anemia jika asupan 

zat besi tidak mencukupi. 

Selain itu, pengaruh pola makan dan budaya turut menjadi faktor penting. Dalam 

beberapa budaya, anak perempuan mungkin menghadapi pembatasan makanan atau 

memiliki akses yang lebih rendah terhadap makanan kaya zat besi dibandingkan anak laki-

laki, seperti yang dijelaskan oleh Allen et al. (2022). Pola makan yang rendah daging atau 

protein hewani juga mengurangi asupan zat besi yang mudah diserap tubuh. Ditambah lagi, 

kurangnya edukasi tentang pentingnya kebutuhan zat besi selama masa pubertas membuat 

anak perempuan lebih rentan mengalami anemia. Faktor-faktor ini secara keseluruhan 

menjelaskan mengapa anak perempuan memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami 

anemia dibandingkan anak laki-laki pada usia ini. 

 

Hubungan antara Pendidikan Orang Tua terhadap Kejadian Anemia pada Anak Usia 

5-14 Tahun 

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau 

meningkatkan kemampuan tertentu. sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang makin tinggi pula pengetahuan tentang sesuatu 

menurut Notoatmodjo, (2018). Pendidikan mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

memilih makanan. Menurut Ilhami (2024), bahwa orang tua dengan pendidikan rendah akan 

berpengaruh pada status gizi anak, kurangnya kesadaran orang tua tentang pemberian nutrisi 

dan kebiasaan mengkonsumsi makanan yang tidak sehat. Sedangkan Anemia yaitu kondisi 

dimana total sel darah merah yang beroprasi membawa oksigen mengalami penurunan untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologi tubuh. Keinginan fisiologi spesifik beragam pada manusia 

dan bergantung padaiusia, gender dan dikatakan anemia apabila hemoglobin (Hb) berada 

dibawah normal, presentase hemoglobin (Hb) normal umumnya berbeda pada pria dan 

wanita. Untuk pria anemia didefinisikan seperti ketentuan hemoglobin (Hb) kurang dari 

13,5g/dL dan pada wanita 12g/dL (Dewani dan Prasasti, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang 

memiliki arti terdapat hubungan antara pendidikan orangtua dengan kejadian anemia pada 

anak. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR = 528,000 (52,611-5298,920) yang berarti 

pendidikan orangtua yang rendah dengan kejadian anemia pada anak memiliki 

kecenderungan untuk terjadi anemia sebesar 528,000 kali lebih besar dibandingkan yang 

tidak anemia. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Dewi Susanti (2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan kejadian 

anemia pada anak usia 5-14 tahun di wilayah Kota Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan p value sebesar 0,000 yang artinya memiliki hubungan yang signifikan, hasil 

lainnya bahwa sebagian besar orang tua (70%) memiliki tingkat pendidikan yang rendah 

yaitu hanya tamatan SD atau SMP. Analisis statistik juga menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dan kejadian anemia pada anak. 

Hal ini didukung oleh Ayu Anggraini (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan kejadian anemia pada anak usia 5-14 

tahun di wilayah Kabupaten Bogor. Hasil penelitian menunjukkan p value sebesar 0,000 

yang artinya memiliki hubungan yang signifikan, hasil lainnya anak-anak yang memiliki 

orang tua yang berpendidikan rendah cenderung memiliki risiko lebih tinggi terkena anemia 

daripada anak-anak yang memiliki orang tua yang berpendidikan lebih tinggi. Hal ini juga 

didukung oleh Aisyah Nurul  (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara tingkat pendidikan orang tua dan kejadian anemia pada anak usia 5-14 tahun di 
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wilayah Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan p value sebesar 0,000 yang artinya 

memiliki hubungan yang signifikan, hasil lainnya menunjukkan bahwa sebagian besar orang 

tua (60%) memiliki tingkat pendidikan yang rendah yaitu hanya tamatan SD atau SMP. 

Analisis statistik juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan orang tua dan kejadian anemia pada anak. 

Menurut asumsi peneliti terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan 

kejadian anemia pada anak usia 5-14 tahun dapat dijelaskan melalui berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai pentingnya gizi seimbang, terutama dalam memenuhi 

kebutuhan zat besi anak. Pengetahuan yang kurang tentang jenis makanan kaya zat besi, 

seperti daging merah, sayuran hijau, dan sumber zat besi lainnya, sering kali menyebabkan 

anak tidak mendapatkan asupan yang cukup untuk mencegah anemia. 

Selain itu, pendidikan yang rendah sering kali berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi 

yang kurang mendukung. Orang tua dengan tingkat pendidikan rendah cenderung memiliki 

pekerjaan dengan penghasilan rendah, yang membatasi kemampuan mereka untuk 

menyediakan makanan bergizi bagi keluarga. Kondisi ini juga diperparah dengan kurangnya 

akses informasi mengenai pentingnya suplementasi zat besi atau cara mengolah makanan 

agar lebih bergizi. Orang tua dengan pendidikan rendah mungkin juga kurang menyadari 

tanda-tanda awal anemia pada anak, sehingga kondisi tersebut sering tidak terdeteksi atau 

tidak segera ditangani. Kurangnya perhatian terhadap pola makan, kebersihan lingkungan, 

dan kesehatan anak secara keseluruhan juga dapat meningkatkan risiko anemia. Faktor-

faktor ini menjadikan anak-anak dari keluarga dengan tingkat pendidikan orang tua yang 

rendah lebih rentan mengalami anemia dibandingkan anak-anak dari keluarga dengan 

pendidikan orang tua yang lebih tinggi. 

 

Hubungan Pengetahuan Orang Tua terhadap Kejadian Anemia pada Anak Usia 5-14 

Tahun 

Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap 

objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Pada waktu 

penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi intensitas 

perhatian dan persepsi terhadap objek (Pitri, 2020). Kurangnya pengetahuan orang tua dapat 

menyebabkan kekurangan asupan zat besi, ibu dengan pengetahuan yang baik lebih 

cenderung melakukan praktik pencegahan anemia dengan baik. Sedangkan Anemia yaitu 

kondisi dimana total sel darah merah yang beroprasi membawa oksigen mengalami 

penurunan untuk memenuhi kebutuhan fisiologi tubuh. Keinginan fisiologi spesifik beragam 

pada manusia dan bergantung padaiusia, gender dan dikatakan anemia apabila hemoglobin 

(Hb) berada dibawah normal, presentase hemoglobin (Hb) normal umumnya berbeda pada 

pria dan wanita. Untuk pria anemia didefinisikan seperti ketentuan hemoglobin (Hb) kurang 

dari 13,5g/dL dan pada wanita 12g/dL (Dewani dan Prasasti, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang 

memiliki arti terdapat hubungan antara pengetahuan orangtua dengan kejadian anemia pada 

anak. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR = 0,004 (0,001-0,024) yang berarti 

pengetahuan orangtua yang kurang dengan kejadian anemia pada anak memiliki 

kecenderungan untuk terjadi anemia sebesar 0,004 kali lebih besar dibandingkan yang tidak 

anemia. Sejalan dengan penelitian oleh Siti Nurjanah (2020). Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan orang tua tentang anemia dengan 

kejadian anemia pada anak usia 5-14 tahun di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan 

p value sebesar 0,000 yang artinya memiliki hubungan yang signifikan, hasil lainnya dari 

250 anak yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 110 anak (44%) mengalami anemia. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
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orang tua tentang anemia dan kejadian anemia pada anak (p<0,05).  Hal ini didukung oleh 

penelitian Siti Nurul Hidayati (2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh tingkat pengetahuan orang tua tentang anemia pada anak terhadap kejadian 

anemia pada anak usia 5-14 tahun di wilayah Kota Malang.  

Hasil penelitian menunjukkan p value sebesar 0,000 yang artinya memiliki hubungan 

yang signifikan, hasil lainnya sebagian besar orang tua (60%) memiliki pengetahuan yang 

rendah tentang anemia pada anak. Selain itu, ditemukan bahwa prevalensi anemia pada anak 

usia 5-14 tahun di wilayah Kota Malang cukup tinggi yaitu sekitar 35%. Hal ini juga 

didukung oleh Ika Wulandari (2023).. Hasil penelitian menunjukkan p value sebesar 0,000 

yang artinya memiliki hubungan yang signifikan, hasil lainnya sebagian besar orang tua 

(64%) memiliki pengetahuan yang rendah tentang anemia pada anak. Selain itu, ditemukan 

bahwa prevalensi anemia pada anak usia 5-14 tahun di wilayah Kabupaten Sidoarjo cukup 

tinggi yaitu sekitar 40%.  

Menurut asumsi peneliti terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua dan kejadian 

anemia pada anak usia 5-14 tahun karena peran orang tua dalam memberikan nutrisi yang 

seimbang bagi anak-anak mereka.Orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

gizi dan nutrisi cenderung lebih mampu memenuhi kebutuhan nutrisi anak mereka. 

Sebaliknya, jika orang tua tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang nutrisi, maka 

mereka mungkin tidak menyadari bahwa anak mereka kekurangan zat besi atau nutrisi 

lainnya yang diperlukan untuk mencegah terjadinya anemia. Selain itu, pengetahuan orang 

tua tentang kesehatan dan nutrisi juga dapat mempengaruhi pola makan keluarga secara 

keseluruhan. Jika orang tua memiliki pemahaman yang baik tentang makanan bergizi dan 

seimbang, mereka cenderung akan memilih makanan yang lebih sehat untuk keluarga 

mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengetahuan orang tua tentang gizi dan nutrisi 

sangat penting untuk mencegah terjadinya anemia pada anak usia 5-14 tahun. Dalam hal ini 

orang tua harus memahami akan pentingnya nutrisi yang seimbang dan mendapatkan 

informasi yang akurat tentang jenis makanan dan nutrisi apa yang diperlukan oleh anak-anak 

mereka. Dengan demikian, mereka menjadi lebih mampu memberikan asupan nutrisi yang 

tepat untuk anak-anak mereka dan mencegah terjadinya anemia. 
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